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Prakata

Puji syukur kehadhirat Allah SWT yang telah memberikan kami kemu-
dahan, kelancaran sehingga kami dapat menyelesaikan buku ini.

Dalam perjalanan menuju kesuksesan, kepemimpinan memainkan
peran kunci. Buku ini hadir sebagai panduan bagi para pemimpin yang
ingin meningkatkan kemampuan dan menginspirasi tim mereka. Dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dibagikan, diharapkan pembaca dapat
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif dan membawa
perubahan positif dalam organisasi mereka."

Buku ini hadir sebagai rujukan bagi para akademisi, peneliti, dan prak-
tisi kepemimpinan yang ingin memahami konsep dan teori kepemimpinan
secara mendalam. Dengan mengkaji berbagai perspektif dan pendekatan,
yang dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika kepe-
mimpinan dalam berbagai konteks dan dapat menjadi sumber pengetahuan
yang bermanfaat dan memajukan studi kepemimpinan di Indonesia.

Tujuan buku kepemimpinan adalah untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman yang komprehensif tentang konsep, teori, dan praktik
kepemimpinan. Buku ini dapat membantu pembaca memahami berbagai
aspek kepemimpinan, seperti ' > *:

o  Teori Kepemimpinan: mempelajari berbagai teori kepemimpinan,
seperti teori sifat, teori perilaku, dan teori situasional, Praktik

Kepemimpinan: memahami bagaimana menerapkan teori



kepemimpinan dalam situasi nyata, Pengembangan Kepemimpinan:
membantu pembaca mengembangkan keterampilan kepemimpinan
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memimpin tim,
Meningkatkan Produktivitas: menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan mencapai tujuan organisasi, Mengembangkan Tim:
membantu anggota tim tumbuh dan berkembang dalam mencapai

tujuan Bersama

Buku Prof. Suwatno menjadi pelengkap untuk buku-buku Leadership
popuker seperti karya Kouzes-Posner, John C Maxwell dan Stephen R.Covey.
Jika buku-buku tersebut bersifat tematik dan in depth maka buku karangan
Prof Suwatno ini berfungsi memberikan peta besar ( grand map) yang luas
dan komprehensif. Buku ini juga bisa digunakan sebagai pengantar yang
memberikan pengetahuan dasar mengenai teori-teori dan konsep — konsep
kepemimpinan.

Hal yang menarik dari buku ini dan belum banyak dibahas oleh pakar
kepemimpinan global adalah kepemimpinan di Era Digital yang berman-
faat untuk :

o Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik,

«  Meningkatkan Efisiensi Operasional

o Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi

o Membangun Budaya Organisasi yang Mendukung Inovasi dan

Digitalisasi
o Meningkatkan Layanan Pelanggan

o Mengembangkan Keterampilan dan Kompetensi Digital

Kepemimpinan digital dapat membantu organisasi mencapai kesuk-
sesan di era digital dengan meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan inovasi,
serta membangun budaya organisasi yang mendukung perubahan dan
perkembangan teknologi.

Dengan demikian, buku kepemimpinan ini dapat menjadi sumber
pengetahuan yang berharga bagi individu yang ingin meningkatkan kemam-
puan kepemimpinan mereka dan mencapai kesuksesan dalam karir mereka.
Dan dapat membentuk generasi muda yang berani, bijak, dan memiliki



imajinasi serta mimpi besar untuk mengubah dan mempertahankan hal-hal

yang baik di masa depan. Beberapa harapan buku kepemimpinan untuk

yang akan datang adalah *:

Mengembangkan Jiwa Kepemimpinan
Menumbuhkan Patriotisme dan Profesionalisme
Meningkatkan Partisipasi dan Peran Aktif:
Membangun Karakter Pemimpin

Mempersiapkan Pemimpin Masa Depan

Disamping itu, buku kepemimpinan dapat menjadi sumber pengeta-

huan yang berharga bagi generasi muda untuk menjadi pemimpin yang

efektif dan membawa perubahan positif di masa depan.”

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak terdapat kekurangan,

saya berharap adanya masukan dan saran untuk penyempurnaan buku ini.

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, bahwa buku ini

dapat diselesaikan tepat waktu, semoga bermanfaat bagi para pembaca,

Terima kasih.

Malang, 27 Agustus 2025

Penulis
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KONSEP KEPEMIMPINAN

Hasan Al hudaibi tidak memegang kepemimpinan Ikhwanul Muslimin
kecuali telah menyaksikan pendahulunya yang agung Asy Syahid Hasan Al
Banna telah diculik dan dibunuh dengan terang-terangan di jalan protokol
ibokota negara. Hudaibi tidak menerima untuk menjadi pengganti kecuali
karena menunggu akhir kehidupan yang saa dengan beliau

(Sayidah Na@'imah Ummu Usamah-Istri Hudaibi)

A. Konsep kepemimpinan

Sebelum membahas lebih lanjut gaya dan aplikasi kepemimpinan beserta
pengaruh yang ditimbulkan, terlebih dahulu kita melihat beberapa konsep
kepemimpinan yang ditawarkan. Definisi mengenai kepemimpinan yang
telah muncul dari berbagai macam literatur menunjukkan definisi yang
hampir seragam, yaitu kemampuan mempengaruhi orang lain atau kelom-
pok yang bertujuan untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu. Dalam hal ini sering kepemimpian disamakan dengan manajer,
padahal ada banyak perbedaan mendasar mengenai konsep kepemim-
pinan dengan manajer, seperti diungkapkan Luthan dalam Organizational
Behavior yang dicuplik dari Managing the dream: Leadership in the 21st
century (Warren G Bennis, dalam Journal of OCD).



Manager Pemimpin

Administrator Inovatif

Meniru Asli/original

Mengelola Mengembangkan

Fokus pada sistem dan Fokus pada orang

Struktur Menginspirasi kepercayaan
Pengendalian Perspektif jangka Panjang
Jangka Pendek Bertanya apa dan mengapa
Bertanya bagaimana dan Pandangan pada horizon
Kapan Menantang status Quo
Pandangan pada garis Menjadi dirinya sendiri
Bawah Melakukan sesuatu yang benar
Mengikuti status Quo

Menjadi prajurit yang baik

Melakukan sesuatu dengan benar

Dalam preface buku On Becoming a leadernya, Warent Bennis meng-
ungkapkan bahwa dia sering mendapatkan perbedaan antara teori dan
praktek kepemimpinan, yaitu perbedaan antara apa yang dimaksudkan dan
diajarkan dengan apa yang diaplikasikan. Dia merasakan lebih baik membu-
ang buku tersebut kemudian pergi ke suatu pulau dan menjadi pemimpin
di sana. Hal ini menggambarkan bahwa begitu banyak teori kepemimpinan
yang ditawarkan ternyata tidak dapat diaplikasikan di lapangan. Sehingga
untuk menjadi pemimpin ada dua jalan. Pertama memahami tentang
kepemimpinan berikut segala konsekuensi menjadi pemimpin, yang kedua
deklarasikan diri anda menjadi pemimpin di suatu tempat. Bisa jadi dari
dua alternatif terebut ada yang mengalami keberhasilan dan ada juga yang
mengalami kegagalan. Namun bagaimana kita mampu menggaransi bahwa
kepemimpinan kita kemungkinan berhasil lebih besar dari kegagalan.
Banyak yang kemudian menawarkan jika ingin berhasil maka shortcutnya
contoh saja para pemimpin yang berhasil.

Berbagai konsep dan paradigma kepeimpinan yang ditawarkan bukan-
lah sebuah rumusan seperti perhitungan matematika, fisika maupun kimia.

LEADERSHIP: KONSEP DAN IMPLEMENTASINYA DI ERA DIGITAL




MANAJEMEN DAN GAYA
KEPEMIMPINAN

A. Pengertian Manajemen

Hubungan antara manajemen dan gaya kepemimpinan sangat erat.
Hubungan yang erat ini, karena kedua-duanya sebagai suatu proses, meli-
batkan usaha dan kerja sama antar dua orang atau lebih, untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam setiap kegiatan organisasi dalam
tingkat dan jenis apapun, peranan manajemen dan gaya kepemimpinan
akan saling terkait di dalamnya. Karena kaitan yang erat ini, ada kalanya
sulit untuk membedakan antara manajemen dan gaya kepemimpinan.

Bahkan ada yang berpendapat, bahwa manajemen pada hakikatnya
adalah ilmu pengambilan keputusan. Manajemen adalah pemecahan masa-
lah, seperti diketahui pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
merupakan salah satu dari ketiga fungsi utama seorang manajemen, yaitu
peran interpersonal, informasional dan desesional.

Oleh karena itu, ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa ilmu
manajemen adalah ilmu yang mempelajari bagaimana orang melaksanakan
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya melalui kerjasama dengan orang
lain. Dalam pencapaian tujuan organisasi, manajemen merupakan sarana
utama administrasi. Sebab manajemen pada hakikatnya merupakan serang-
kaian kegiatan yang dilaksanakan oleh para manajer untuk merencanakan,
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mengatur, menggerakan, dan mengarahkan sumber daya untuk mencapai
tujuan secara efisien dan efektif.

Lahir berbagai definisi kerja tentang manajemen, disatu pihak lebih
menekankan manajemen sebagai suatu seni, sedang dipihak lain mana-
jemen dipandang sebagai suatu proses. Bahkan ada pendapat pula yang
mengemukakan manajemen merupakan serangkaian tugas-tugas yang
perlu dilaksanakan oleh seorang manajer.

Diantara berbagai pendapat tersebut, adalah sebagai berikut:

1. Mary Bakker Follett;

Seperti halnya tokoh-tokoh manajemen yang lain, beliau mengemu-

kakan, bahwa manajemen adalah ‘the art of getting done trough people’.

Berdasarkan definisi tersebut manajemen sebagai seni (art), kiat atau

keahlian akan lebih menekankan perlunya kerjasama, keterlibatan

dua orang atau lebih dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Keterlibatan kerjasama ini akan terwujud apabila digerakan oleh suatu

kiat yang dimiliki oleh seorang manajer;

2. James A.F. Stoner:

“Manajement is the process of planning, organizing, leading, and

controlling the effoits of organizational member and the use of other

organizational resources in order to achieve stated organizational goal”.
Kesimpulan Stoner, bahwa “Manajement is the process by which the

goals are achieved”. Manajemen adalah proses mencapai tujuan. Definisi

tersebut berbeda dengan definisi yang pertama, yang lebih menekankan

bahwa manajemen adalah proses, di dalamnya mengandung berbagai

Indikasi sebagai berikut:

a. Merupakan rangkaian kegiatan usaha kerjasama dalam mencapai
tujuan;

b. Sebagai rangkaian kerjasama, berarti menggambarkan adanya
kegiatan bersama. (interrelated activities), dalam merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, mengevalu-

asi dan mengembangkan;

LEADERSHIP: KONSEP DAN IMPLEMENTASINYA DI ERA DIGITAL




METODE DAN TIPE KEPEMIMPINAN

A. Konsep Kepemimpinan

Dahulu banyak orang berpendirian bahwa kepemimpinan itu tidak dapat
dipelajari, sebab kepemimpinan adalah suatu bakat yang diperoleh sese-
orang sebagai kemampuan istimewa yang dibawa sejak lahir, jadi orang
menyatakan bahwa tidak ada dan tidak diperlukan teori ilmu kepemim-
pinan. Suksesnya kepemimpinan itu disebabkan karena pemimpin yang
memiliki bakat alam yang luar biasa, sehingga dia memiliki kharisma
dan kewibawaan seorang pemimpin untuk memimpin massa yang ada
disekitarnya. Tegasnya, pemimpin yang sukses itu menjalankan kepemim-
pinannya tanpa teori, tanpa menjalani pendidikan dan pelatihan sebelum-
nya. Kepemimpinannya adalah jenis kepemimpinan yang tidak ilmiah, ia
melakukan kepemimpinannya karena dia memiliki bakat bisa menguasai
pelaksanaan dalam memimpin.

Dalam perkembangan jaman kepemimpinan tidak lagi didasarkan
pada bakat dan pengalaman saja, tetapi pada persiapan secara berencana,
melatih calon-calon pemimpin. Semuanya dilakukan dengan lewat peren-
canaan, penyelidikan, percobaan eksperimen, dan penggemblengan secara
sistematis untuk membangkitkan sifat-sifat pemimpin yang unggul, agar
mereka berhasil menjalankan tugas-tugasnya. Nilai kepemimpinannya tidak
lagi ditentukan oleh bakat alamnya saja, akan tetapi oleh kemampuannya,
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menggerakan banyak orang untuk melakukan suatu karya bersama, berkat
pengaruh kepemimpinannya yang diperoleh melalui pelatihan dan pendi-
dikan.

Kepemimpinan seseorang dalam perusahaan merupakan salah satu
faktor yang turut menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusa-
haan. Pemimpin yang baik mutlak diperlukan semua perusahaan karena
suatu perusahaan akan berhasil atau gagal dalam mencapai tujuannya seba-
gian besar ditentukan oleh tindakan pemimpin, karena pemimpinlah yang
bertanggungjawab atas keberhasilan atau kegagalan perusahaan di dalam
mencapai tujuan perusahaan. Tugas pokok pemimpin adalah mempenga-
ruhi, menggerakan, mendorong dan mengajak bawahannya agar mampu
bekerja sama untuk melaksanakan perintahnya demi mencapai tujuan
perusahaan oleh karena itu pemimpin dituntut mampu menerapkan kepe-
mimpinannya yang sebaik mungkin. Tipe kepemimpinan yang dijalankan
oleh pemimpin akan membantu dalam melaksanakan tugas-tugas yang
telah ditentukan sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi
yang dipimpinnya.

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak hanya berperan
selaku atasan yang keinginan dan kemauannya harus diikuti bawahannya,
tetapi seorang pemimpin yang baik dapat mengerjakan tugasnya melalui
kerjasama dengan bawahannya dan berusaha mencapai tujuan bawahan
dan tujuan perusahaan. Tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang
pemimpin sangat menentukan keberhasilan seorang pemimpin dalam
usaha menggerakkan serta mempengaruhi bawahannya untuk dapat mene-
rapkan tipe kepemimpinan yang sekiranya cocok diterapkan dalam sebuah
organisasi yang dipimpinnya.

Kepemimpinan adalah komponen penting dalam suatu organisasi/
perusahaan (Hafulyon, 2012). Pemimpin merupakan seseorang yang
mengerahkan kemampuan, perilaku, insting, dan sikap untuk memba-
ngun kondisi sehingga bawahan dapat bekerja sama untuk dapat mencapai
tujuan. Agar kegiatan kepemimpinan berlangsung secara efektif dan efisien
untuk mencapai target organisasi atau perusahaan maka diperlukan keah-
lian kepemimpinan yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin,

LEADERSHIP: KONSEP DAN IMPLEMENTASINYA DI ERA DIGITAL




TIM KERJA LEADERSHIP

A. Membangun Transformasional Team

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki peraturan untuk menja-
lankan manajemen dan operasionalnya. Peraturan-peraturan tersebut
nantinya akan menciptakan konsep budaya kerja yang unik dan beragam.
Oleh karena itu, budaya kerja tidak muncul dengan sendirinya, melainkan
dibentuk melalui proses terkendali yang melibatkan sumber daya manusia
beserta seluruh perangkat pendukungnya.

Menurut Triguno (2003), budaya kerja merupakan suatu falsafah yang
didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebia-
saan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelom-
pok masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud
sebagai kerja atau bekerja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja
merupakan suatu konsep yang didasari oleh kebiasaan atau keseluruhan
pola perilaku setiap individu atau kelompok yang dibudayakan dan dikem-
bangkan dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk mempertahankan
efisiensi dalam bekerja. Budaya kerja tentu saja diciptakan dengan tujuan,
dalam hal ini, untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan menjadikan-
nya lebih produktif, sehingga visi dan misi perusahaan dapat terwujud serta
mampu menghadapi semua tantangan di masa mendatang.
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Transformasi organisasi yang dilakukan dengan menyentuh nilai-nilai
organisasi perlu mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang akan
muncul dari sisi manusia. Oleh karena itu, perlu disadari bahwa tingkat
kemajuan yang dicapai dalam perubahan dapat berbentuk spiral. Dalam
suatu proses transformasi nilai, organisasi tidak hanya berhadapan dengan
satu-dua orang atau satu-dua kelompok, melainkan puluhan kelompok.
Dalam masa transisi, budaya perusahaan atau institusi terpecah-pecah ke
dalam budaya kelompok-kelompok. Dalam transformasi Visioning adalah
sebuah proses yang menyatukan mozaik-mozaik nilai-nilai dari masing-
masing subkultur menjadi sebuah rumusan budaya yang diterima semua
pihak. Proses ini dilakukan dalam tiga tahap sebagai berikut:

1. Merumuskan nilai masing-masing subkultur,

2. Membawa nilai-nilai subkultur-subkultur tersebut ke dalam sebuah
forum untuk merumuskan nilai-nilai bersama,

3. Memperkaya nilai-nilai dan visi perusahaan ke depan dan merumus-
kannya ke dalam strategi budaya.

Tujuan akhir proses visioning tersebut adalah untuk menemukan nilai-
nilai, perilaku, kebiasaan-kebiasaan, pandangan-pandangan dari setiap
subkultur yang dapat dipakai untuk membentuk kultur baru. Transformasi
untuk menjadikan perusahaan/organisasi sebuah great company adalah
dengan memberikan warna kewirausahaan yang tinggi, selain budaya
disiplin.

Kilman, Covin dan Associate (1988) menyatakan ada sepuluh area yang
disepakati untuk menjelaskan konsep transformasi baik dari sisi definisi
maupun alasan mengapa suatu organisasi perlu melakukan transformasi:
1. Transformasi adalah sebuah respons untuk menghadapi perubahan

lingkungan dan teknologi.

2. Transformasi adalah sebuah model baru dari organisasi untuk masa
depan.

3. Transformasi didasarkan pada ketidakpuasan yang terjadi akan hal-hal
yang lama dan percaya dengan hal-hal yang baru

4. Transformasi adalah cara yang berbeda secara kualitatif dari persepsi,
pemikiran, dan perilaku
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MODEL-MODEL KEPEMIMPINAN

anyak studi mengenai kecakapan kepemimpinan (leadership skills) yang
dibahas dari berbagai perspektif yang telah dilakukan oleh para peneliti.
Beberapa model kepemimpinan tersebut, berikut ini:

A. Model Watak Kepemimpinan
(Traits Model of Leadership)

Model watak kepemimpinan merupakan satu di antara beberapa model
kepemimpinan yang kita kenal. Pada umumnya studi-studi kepemimpinan
pada tahap awal mencoba meneliti tentang watak individu yang melekat
pada diri para pemimpin, seperti: kecerdasan, kejujuran, kematangan,
ketegasan, kecakapan berbicara, kesupelan dalam bergaul, status sosial
ekonomi mereka dan lain-lain (Bass 1960). Stogdill (1974) menyatakan
bahwa terdapat enam kategori faktor pribadi yang membedakan antara
pemimpin dan pengikut, yaitu kapasitas, prestasi, tanggung jawab, partisi-
pasi, status dan situasi. demikian banyak studi yang menunjukkan bahwa
faktorfaktor yang membedakan antara pemimpin dan pengikut dalam satu
studi tidak konsisten dan tidak didukung dengan hasil-hasil studi yang
lain. Disamping itu, watak pribadi bukanlah faktor yang dominan dalam
menentukan keberhasilan kinerja manajerial para pemimpin.
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B. Model Transaksional

Inti kepemimpinan transaksional adalah menekankan transaksi di antara
pemimpin dan bawahan. Dalam hai ini kepemimpinan transaksional
memungkinkan pemimpin memotivasi dan mempengaruhi bawahan
dengan cara mempertukarkan reward dengan kinerja tertentu. Artinya,
dalamsebuah transaksi, bawahan dijanjikan untuk diberi reward bila ia
mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat bersama. Alasan ini mendorong Burns untuk mendefinisikan kepe-
mimpinan transaksional sebagai bentuk hubungan yang mempertukarkan
jabatan atau tugas tertentu jika bawahan mampu menyelesaikan dengan
baik tugas tersebut. Hal ini berarti, bahwa pandangan teori kepemimpinan
transaksional mendasarkan diri pada pertimbangan ekonomis rasional
sesuai dengan kontrak yang telah mereka setujui bersama.

C. Model Kepemimpinan Situasional (Model of
Situasional Leadership)

Studi-studi tentang kepemimpinan situasional mencoba mengidentifi-
kasi karakteristik situasi atau keadaan sebagai faktor penentu utama yang
membuat seorang pemimpin berhasil melaksanakan tugas-tugas organisasi
secara efektif dan efisien. Juga, model ini membahas aspek kepemim-
pinan lebih berdasarkan fungsinya, bukan lagi hanya berdasarkan watak
kepribadian pemimpin. Model ini menyatakan bahwa faktor situasi lebih
menentukan keberhasilan seorang pemimpin dibandingkan dengan watak
pribadinya. Model kepemimpinan situasional berasumsi bahwa situasi yang
berbeda membutuhkan tipe kepemimpinan yang berbeda pula. Harsey
& Blanchard mengembangkan model kepemimpinan situasional efektif
dengan memadukan tingkat kematangan anak buah dengan pola perilaku
yang dimiliki pimpinannya.
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SIFAT KEPEMIMPINAN

A. Sifat Kepemimpinan

Bagaimana untuk dapat melihat dan memahami pemimpin dalam sifat-sifat

kepemimpinannya, berikut ini kita akan menganalisa kriteria sifat-sifat para

pemimpin dalam kepemimpinan, apakah ada dalam diri anda atau mungkin

dapat melihat kriteria ini dalam diri orang-orang disekeliling anda:

1.

O ® Nk »

—_
SIS

Seorang pemimpin harus mempunyai suatu misi yang penting
Seorang pemimpin adalah seorang pemikir besar

Seorang pemimpin harus mempunyai etika tinggi

Seorang pemimpin harus menguasai perubahan

Seorang pemimpin harus bersifat peka

Seorang pemimpin harus berani mengambil resiko

Seorang pemimpin adalah seorang pengambil keputusan

Seorang pemimpin harus menggunakan kekuasaan secara bijaksana
Seorang pemimpin harus berkomunikasi secara efektif

Seorang pemimpin adalah pembangun sebuah tim

. Seorang pemimpin harus bersifat pemberani

Seorang pemimpin harus mempunyai komitmen

Beberapa kriteria di atas baru sebagian kecil kriteria pemimpin, namun

dari semua contoh di atas dapat kita menyimpulkan tentang sifat atau

kriteria dalam melihat pemimpin dan jika hal ini tidak ditemukan dengan

89



orangorang yang menjadi pimpinan di suatu instansi atau wilayah maka
perlu kita pertanyakan apakah dia layak disebut pemimpin atau tidak.

B. Kepemimpinan Efektif

Banyak orang menganggap kepemimpinan identik dengan otoritas,
penguasaan, dominasi dan kekuatan. Dari berbagai teori kepemimpinan
pandangan ini baru merupakan hasil dari satu perspektif kepemimpinan
yaitu ketika otientasi kepemimpinan dominan di sisi tugas/task namun
lemah disisi orientasi hubungan/people. Dalam perkembangan tuntutan
kepemimpinan, seiring dengan tuntutan kinerja tim, maka kepemimpinan
yang diidentikkan dengan otoritas dan kekuasaan menjadi sebuah tantangan
bahkan kendala ketika berada dalam lingkungan organisasi yang kreatif dan
inovatif serta keberadaan kualitas SDM yang tinggi. Sehingga muncullah
konsekuensi tuntutan manajerial kepemimpinan yang harus mengakomo-
dasi kerja kebersamaan dan tim.

Model keteladanan pemimpin akan menjadi pemicu akselerasi kema-
juan dari organisasi yang dipimpinnya. Sehingga penterjemahan konsep
fungsi kepemimpinan dalam bentuk perilaku dan aktivitas harian menjadi
tantangan yang terberat dari seorang pemimpin. Hal ini untuk mening-
katkan orientasi kepemimpinan dalam hubungan dengan sesama. Kinerja
manajemen kepemimpinan tim dalam era kompetisi sudah menjadi idola
dalam berbagai macam lembaga. Karena dengan pola manajemen tim ini
merupakan gabungan kondisi ideal otientasi yang tinggi dari kerja kepe-
mimpinan dalam mencapai kinerja/task yang maksimal dan hubungan
/people yang serasi dan sinergis. Sehingga tuntutan interaksi aktif dan
efektif seorang pemimpin dengan lingkungan kepemimpinannya menjadi
deskripsi perilaku yang menjadi core competencies dari seorang leader.

Oleh karenanya beberapa pointer yang dapat menjadi penterjemah
perilaku kepemimpinan ini dapat dibagi menjadi:

o membantu mencapai sasaran organisasi

» selalu menggerakkan organisasi menuju sasaran-sesaran tersebut
« mewujudkan interaksi dan keterikatan antar individu, dan

« memelihara kekuatan dan kohesi organisasi
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KEPEMIMPINAN DALAM BUDAYA
ORGANISASI

A. Pengertian Budaya Organisasi

Dalam kehidupan masyarakat, ikatan budaya selalu muncul dalam segala
aspek berkehidupan, di antaranya keluarga, organisasi, bisnis maupun
bangsa. Aspek ini merupakan pembeda masyarakat yang satu dengan lain.
Beberapa contoh di mana budaya berperan sebagai pembeda adalah cara
berkomunikasi dan bertindak dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal
ini karena budaya memiliki sifat mengikat sehingga menyatukan pandangan
suatu kelompok masyarakat, yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, menjadi satu cara berperilaku dan bertindak yang seragam. Budaya
akan selalu terbentu seiring berjalannya waktu pada sebuah organisasi.
Selebihnya, budaya memiliki kontribusi dalam efektivitas suatu organisasi
secara keseluruhan dan juga bagi para anggotanya.

Budaya organisasi merujuk pada suatu prinsip yang dipegang oleh
para anggota di dalamnya sebagai pembeda antara organisasi tersebut
dengan organisasi lainnya. Suatu sistem yang demikian merupakan wujud
dari kumpulan sifat atau karakter utama yang dijunjung oleh organisasi. A.
Deinisi Budaya Organisasi Menurut Para Ahli
1. Menurut Wood, Wallace, Zeffane, Schermerhorn, Hunt, Osborn

(2001:391), “budaya organisasi adalah sistem yang dipercayai dan
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nilai yang dikembangkan oleh organisasi dimana hal itu menuntun
perilaku dari anggota organisasi itu sendiri”

Menurut Tosi, Rizzo, Carroll seperti yang dikutip oleh Munandar
(2001:263), “budaya organisasi adalah caracara berpikir, berperasaan
dan bereaksi berdasarkan pola-pola tertentu yang ada dalam organisasi
atau yang ada pada bagian-bagian organisasi”

Menurut Robbins (1996:289), “budaya organisasi adalah suatu persepsi
bersama yang dianut oleh anggotaanggota organisasi itu”

Menurut Schein (1992:12), “budaya organisasi adalah pola dasar yang
diterima oleh organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah,
membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
dan mempersatukan anggota-anggota organisasi. Untuk itu harus
diajarkan kepada anggota termasuk anggota yang baru sebagai suatu
cara yang benar dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah
yang dihadapi”

Menurut Cushway dan Lodge (GE : 2000), “budaya organisasi meru-
pakan sistem nilai organisasi dan akan mempengaruhi cara pekerjaan
dilakukan dan cara para karyawan berperilaku. Dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan budaya organisasi dalam penelitian
ini adalah sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota organisasi,
yang kemudian mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para

anggota organisasi’.

B. Level Budaya Organisasi

Organisasi terdiri dari beberapa tingkatan budaya mulai dari yang tercermin

perilaku (puncak) sampai pada yang tersembunyi. Schein (dalam Mohyi

1996: 85) membagi kategori budaya organisasi menjadi tiga, yaitu:

1.

Artefak

Artefak adalah aspek budaya yang wujudnya nyata atau dapat dilihat.
Contohnya lisan, perilaku, dan isik dalam manifestasi nyata dari budaya
organisasi.
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KOMUNIKASI, KONFLIK, MOTIVASI
DAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM
PROSES KEPEMIMPINAN

engingat kompleksnya persoalan yang harus ditangani dalam sebuah
M organisasi, maka dalam proses kepemimpinaan, seorang pemimpin
harus memiliki berbagai bentuk kemampuan. Seorang pemimpin harus
menyadari sikap seperti apa yang dituntut dan harus dikembangkan pada
dirinya. Kemudin bagaimana dia harus memperlakukan bawahannya
agar mereka tidak tertekan oleh beban kerja yang rutinitas dilakukannya.
Kemampuan pemimpin terkait dengan kemampuan seseorang dalam
berbagai aspek antara lain pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya:
Memiliki multikecerdasan (baik kecerdasan intelektual, emosional dan
kecerdasan spiritual) sebagaimana telah dipaparkan dalam bab sebelum-
nya), kemampuan manajerial (keterampilan dalam mengelola organisasi,
seperti keterampilan membuat konsep dan perencanaan, keterampilan
dalam menjalankan hubungan antarstaf, dan keterampilan melakukan
pekerjaan secara teknis). Pemimpin harus mampu memilih, menentukan
dan menempatkan staf pada posisi yang sesuai (secara profesional), harus
bisamembagi tugas secara merata dan baik serta mengarahkan mereka
dalam menjalankan tugasnya. Pemimpin juga harus mampu melakukan
komunikasi secara efektif, mengambil keputusan secara tepat, memotivasi
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seluruh stafnya dalam bekerja, mengelola koflik, dan berbagai kemampuan
lain yang mendukung tugas kepemimpinannya.

Dalam bab ini akan paparkan secara khusus hanya berkaitan dengan
kemampuan pemimpin dalam hal komunikasi, konflik, motivasi, danke-
mampuan dalam pengambilan keputusan. Adapun penjelasannya berikut

ini:

A. Komunikasi
1. Arti Komunikasi

Komunikasi merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Secara umum komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku
seseorang baik verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain.
Secara sempit komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan seseo-
rang kepada satu atau lebih penerima dengan maksud sadar untuk mempe-
ngaruhi tingkah laku si penerima. Dalam istilah lain, komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada
pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi di antaranya. Dalam hal ini,
para pemimpin dalam proses ke pemimpinannya harus mampu mengua-
sai kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi merupakan
kemampuan menyampaikan ide, pendapat serta keinginan denganbaik
kepada orang lain, serta dapat dengan mudah mengambil intisari pembi-
caraan. Komunikasi sangat dibutuhkan dalam setiap pekerjaan di setiap
organisasi. Apabila seorang pemimpin berhasil dalam menjalin komuni-
kasi, hal tersebut merupakan jaminan kesuksesan dalam usaha pencapaian
tujuanorganisasi.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Center for Creative
Leaderships di Greensboro, North Carolina sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Safaria (2004) memberikan inspirasi baru bagi para pemimpin.
Penelitian ini membandingkan 21 eksekutif yang gagal dengan 20 eksekutif
yang berhasil menduduki puncak organisasi. Para eksekutif yang gagal ini
sebenarnya merupakan orangorang yang cerdas, ahli di bidangnya masing-
masing, pekerja keras dan diharapkan maju dengan cepat. Akan tetapi,
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LEADERSHIP DI ERA DIGITAL

A. Konsep Kepemimpinan

Salah satu pengertian leadership bahwa seseorang pelaksana hebat tidak
serta menjadi pemimpin yang hebat, kepemimpinan adalah skill yang
artinya bisa diajarkan atau bisa dipelajari tetapi banyak diantara kita yang
mungkin mengangkat seorang pemimpin di dalam organisasi kita karena
dulu pemimpin itu adalah orang-orang yang memang hebat sebagai seorang
operator, sebagai seorang pelaksana.

Padahal seringkali kita juga menemui orang-orang yang mereka itu
hebat sebagai seorang pelaksana kemudian diangkat menjadi seorang leader
tetapi justru ketika menjadi seorang leader mereka tidak bisa menunjuk-
kan kehebatan mereka, karena seorang pelaksana hebat tidak sertamerta
menjadi pemimpin yang hebat, karena pelaksana hebat itu adalah skill yang
berbeda dengan seorang pemimpin hebat.

Jadi ketika seorang pelaksana yang tadinya hebat. berprestasi, dan
bisa mencapai kepada target bahkan penghargaan yang luar biasa di dunia
kerjanya (dunia marketing, produksi, dan lain sebagainya) ketika pelak-
sana tersebut menjadi seorang pemimpin belum tentu bisa menunjukkan
kehebatannya. Misalnya ketika dahulunya menjadi pegawai yang hebat,
kemudian diangkat menjadi pemimpin belum tentu menjadi pemimpin
yang hebat. Begitupun sebaliknya ketika seorang pemimpin yang hebat,
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belum tentu awalnya berasal dari pegawai yang hebat pula. Karena antara
seorang pegawai dengan seorang pegawai itu memang dua kompetensi
yang berbeda.

Tetapi di satu sisi kepemimpinan ini memiliki fungsi dan tugas yang
luar biasa dan memiliki posisi yang strategis, Saya akan mengutip pernya-
taan dari Bapak Ronald Reagen yang merupakan salah satu dari mantan
Presiden Amerika yang mengatakan bahwa “The greatest leader is not
necessarily the one who does the greatest things. He is the one that gets the
people to do the greatest things” yang artinya seorang pemimpin hebat tidak
selalu adalah orang yang bisa atau orang yang selalu melakukan sesuatu
yang hebat. Justru seorang pemimpin adalah dia yang bisa menjadikan
orang- orang di sekitarnya melakukan sesuatu yangluar biasa.

Jadi inti kepemimpinan menurut Ronald Reagen yaitu kepemimpinan
bukanlah karena dia melakukan sebuah tindakan yang hebat tetapi justru
seorang pemimpin adalah seseorang yangbisa membuat orang-orang di
sekitarnya itu melakukan sesuatu yang hebat. Intinya kehebatan seorang
pemimpin tidak cukup membuat sebuah organisasi itu hebat, jika pemimpin
tersebut tidak bisa membuat hebat orang- orang di sekitarnya. Kemudian
saya ambil contoh lagi kutipan pendapat dari John C Maxewall yang menga-
takan bahwa “A Leader is one who knows the way, goes the way, and shows
the way” yang artinya seorang pemimpin adalah seseorang yang tahu ke
mana dia akan melangkah, kemudian dia akan melangkah, dan dia juga
menunjukkan langkahnya” intinya yaitu seorang pemimpin hebat bukanlah
orang yang dia berjalan sendirianke sebuah tujuan, tetapi dia adalah seorang
yang bisa membuat super team yang bisa menunjukkan jalannya kepada
orang-orang yang dipimpinnya.

Saya mengutip lagi pendapat dari Peter Drucker yang mengatakan
bahwa “Management is doing things right. leadership is doing the right
things” yang artinya seorang manajer atau manajemen adalah mereka
yang melakukan sesuatu dengan benar, seorang pemimpin adalah orang
yang melakukan dengan cara yang benar. Intinya jika di dalam manajemen
akan membuattata kelola untuk mencapai tujuan yang benar, sedangkan
pemimpin hanya melakukan hal yang benar.
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Glosarium

No Kata Sulit Arti

1 | Volatility variabel yang menunjukkan tingkat
fluktuasi harga suatu aset.

2 | Complexity suatu benda yang memiliki nilai
estetis pada dasarnya tidaklah
sederhana

3 | Ambiguity saat arti dari kata, frasa, atau kalimat
tidak pasti, maknanya bisa lebih dari
satu

4 | Visionary sebuah cara pandang yang dimiliki
seseorang

5 | Vertikal tegak lurus dari atas ke bawah atau
kebalikannya

6 | Horizontal bidang yang sejajar dengan horizon
atau garis datar

7 | Senioritas lamanya waktu seseorang mengabdi
dalam suatu pekerjaan atau bekerja
untuk suatu perusahaan

8 | Pathfinding merencanakan, dengan aplikasi
komputer, dari rute terpendek antara
dua titik

9 | Aligning bersekutu
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No

Kata Sulit

Arti

10

Empowerment

sebagai suatu proses sosial multi
dimensional yang membantu
penduduk untuk mengawasi
kehidupannya sendiri

11

Instruktif

memberikan perintah atau arahan
untuk melakukan suatu tugas

12

Konsultatif

fungsi yang bersifat komunikasi

dua arah, dimaksudkan untuk
memperoleh masukan berupa
umpan balik (feed back) untuk
memperbaiki dan menyempurnakan
keputusan-keputusan yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan

13

Partisipasi

peran serta (bahasa Inggris:
participation) adalah pengambilan
bagian atau ikut serta

14

Delegasi

uatu kegiatan untuk memberikan
suatu wewenang dan tanggung jawab
pada orang lain untuk melakukan
suatu kegiatan

15

Kompeten

kemampuan seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan baik

16

Interpersonal

pertukaran informasi, ide, dan
perasaan antara individu tanpa
aturan formal

17

Informasional

merinci pada atribut atau
keuntungan dari pemakaian sebuah
produk barang atau jasa

18

Desesional

peran pengambilan keputusan

19

Eksekutif

salah satu cabang pemerintahan
yang memiliki kekuasaan dan
bertanggung jawab untuk
menerapkan hukum
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20

Otocrat

sistem pemerintahan di mana
kekuasaan absolut atas suatu negara
terkonsentrasi di tangan satu orang

21

Kompromis

upaya untuk memperoleh
kesepakatan di antara dua pihak
yang saling berbeda pendapat atau
pihak yang berselisih paham

22

Otokratik

gaya yang mengadopsi pada bakat/
karakter seseorang yang dibawa
didalam kepemimpinannya

23

Kharismatik

orang yang dapat mendengarkan
dengan baik apa yang disampaikan
lawan bicaranya

24

Paternalistis

tindakan yang membatasi kebebasan
seseorang atau kelompok demi
kebaikan mereka sendiri

25

Militeristis

tipe pemimpin yang suka
memerintah dan segala perintahnya
harus dipatuhi

26

Populistis

leader yang masih berpegang
teguh pada tradisional dan tidak
mempercayai dukungan dari pihak
asing

27

Subkultur

sekelompok orang yang memiliki
perilaku dan kepercayaan yang
berbeda dengan kebudayaan induk

mereka

28

Transformasi

perubahan rupa bentuk, sifat, fungsi,
lain-lain

29

Korporasi

jenis perusahaan berbadan hukum
yang memiliki sifat privat dan
memiliki karakteristik tertentu

30

Antusiasme

berminat atau bergairah untuk
memenuhi keinginan
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31

Resolusi

merupakan putusan atau kebulatan
pendapat berupa permintaan

yang ditetapkan dalam rapat
(musyawarah, sidang)
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Dalam perjalanan menuju kesuksesan, kepemimpinan memainkan peran kunci. Buku

ini hadir sebagai panduan bagi para pemimpin yang ingin meningkatkan kemampuan
dan menginspirasi tim mereka. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dibagikan, diharapkan pembaca dapat mengembangkan keterampilan
kepemimpinan yang efektif dan membawa perubahan positif dalam organisasi

mereka.

Buku ini hadir sebagai rujukan bagi para akademisi, peneliti, dan praktisi
kepemimpinan yang ingin memahami konsep dan teori kepemimpinan secara
mendalam. Dengan mengkaji berbagai perspektif dan pendekatan, yang dapat
memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika kepemimpinan dalam
berbagai konteks dan dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat dan

memajukan studi kepemimpinan dilndonesia.

Kepemimpinan digital dapat membantu organisasi mencapai kesuksesan di era
digital dengan meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan inovasi, serta membangun

budaya organisasi yang mendukung perubahan dan perkembangan teknologi.

Dengan demikian, buku kepemimpinan ini dapat menjadi sumber pengetahuan
yang berharga bagi individu yang ingin meningkatkan kemampuan kepemimpinan
mereka dan mencapai kesuksesan dalam karir mereka. Dan dapat membentuk
generasi muda yang berani, bijak, dan memiliki imajinasi serta mimpi besar untuk

mengubah dan mempertahankan hal-halyang baik di masa depan.
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